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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Indonesia yang bersumber pada website 
Bank Indonesia dengan pertimbangan bahwa website Bank Indonesia 
merupakan sentral bagi bank-bank yang beroperasi di Indonesia dalam 
mempublikasikan laporan keuangannya yang telah diaudit. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif 
komparatif (perbandingan) yakni penelitian yang bersifat menguraikan sifat-
sifat dan keadaan sebenarnya dari dua atau lebih objek penelitian yang 
kemudian dibandingkan guna mencari perbedaan antara kedua atau lebih 
objek yang diteliti. 
C. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rasio 
keuangan bank yang meliputi capital adequacy ratio (CAR), kualitas 
aktiva produktif (KAP), return on assets (ROA), rasio beban operasional 
terhadap pendapatan operasional (BOPO), dan loan to deposit ratio 
(LDR). 
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2. Definisi Operasional Variabel 
a. Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan yang 
menunjukkan  kemampuan suatu bank dalam mengantisipasi 
kebutuhan akan tersedianya dana sendiri guna pertumbuhan usaha 
serta memikul resiko kerugian yang timbul dalam menjalankan 
usahanya, Semakin tinggi rasio CAR mengindikasikan bank tersebut 
semakin sehat permodalannya. CAR diperoleh dengan rumus: 
(Taswan, 2006) 
CAR   
         
         
      
b. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) merupakan tolok ukur untuk 
menilai tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang 
ditanamkan dalam aktiva produktif, Rasio Kualitas Aktiva Produktif 
juga merupakan rasio yang mengukur kemampuan kualitas aktiva 
produktif yang dimiliki bank untuk menutupi aktiva produktif yang 
diklasifikasikan berupa kredit yang diberikan oleh bank. Rasio ini 
menunjukan bahwa semakin tinggi rasio maka rasio ini semakin 
menurun kualitas aktiva produktifnya, jadi untuk menjadikan kondisi 
yang bagus kualitas produktif produktif yang diklasifikasikan harus 
lebih kecil dari total aktiva produktif.  KAP diperoleh dengan rumus: 
(Taswan, 2006) 
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c. Return On Assets (ROA) merupakan kemampuan bank untuk 
menghasilkan laba dalam suatu periode tertentu, ROA 
mengindikasikan kemampuan bank menghasilkan laba dengan 
menggunakan asetnya. Semakin besar rasio ini semakin baik kinerja 
bank. (Taswan, 2006) 
    
                  
                    
      
d. Rasio Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
sering disebut dengan rasio efisiensi , rasio ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini 
berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank. 
(Taswan, 2006) 
     
                      
                           
      
e. Loan to Deposit Ratio (LDR) Merupakan rasio kredit yang diberikan 
terhadap dana pihak ketiga, yang dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam memenuhi pembayaran kembali deposito 
yang telah jatuh tempo kepada deposannya serta dapat memenuhi 
permohonan kredit yang diajukan tanpa terjadi penangguhan. 
(Taswan, 2006) 
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D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Dalam melaksanakan penelitian, data yang dipergunakan adalah 
data sekunder berupa laporan keuangan dari perusahaan perbankan yang 
telah dipublikasikan. Periode dalam laporan keuangan tersebut per 31 
Desember 2010 sampai dengan 31 Desember 2014. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam melakukan penelitian ini diperoleh dalam 
bentuk dokumentasi laporan keuangan yang rutin diterbitkan oleh Bank 
Indonesia pada situs www.bi.go.id, situs resmi bank-bank terkait dan 
berbagai literature seperti buku, jurnal, internet, dan lain-lain yang 
berhubungan dengan aspek penelitian. 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh bank 
pembangunan daerah dan bank umum swasta nasional yang terdaftar di 
Bank Indonesia dan telah mempublikasikan laporan keuangannya 
dimulai dai tahun 2010-2014. Adapun jumlah bank pembangunan daerah 
sebanyak 26 bank, dan bank umum swasta nasional sebanyak 63 bank. 
Dari sebanyak 26 bank pembangunan daerah dan 63 bank umum 
swasta nasional pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 
dengan kriteria sebagai berikut: 
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a. Seluruh bank pembangunan daerah dan bank umum swasta nasional 
yang menyediakan laporan keuangan selama tahun pengamatan yakni 
2010 sampai dengan 2014. 
b. Laporan keuangan yang mempunyai tahun buku yang berakhir 31 
desember agar menghindari pengaruh waktu parsial dalam perhitungan 
rasio keuangan. 
c. Pemilihan sampel dengan melihat total asset 5 tertinggi bank 
pembangunan daerah pada tahun pengamatan 2010 samapi dengan 
2014. 
d. Pemilihan sampel pada bank umum swasta nasional mengikuti interval 
total asset sampel terpilih pada bank pembangunan daerah. 
2. Sampel 
Berdasarkan kriteria pengambilan sampel diatas maka jumlah 
sampel yang memenuhi kriteria adalah sebanyak 10 perusahaan 
perbankan. Berikut adalah sampel bank yang digunakan dalam penelitian  
Tabel 3.1 
Daftar Perbankan Yang Menjadi Sampel Penelitian 
 
No. Nama Bank 
Jumlah Assets (dalam Juta) 
2010 2011 2012 2013 2014 
1. BPD Kaltim 15.172.812 23.135.459 30.931.534 27.660.044 29.435.532 
2. PT BPD DKI 15.564.846 19.505.388 26.619.626 30.748.280 36.435.624 
3. PT BPD BJB, Tbk 42.026.411 54.448.658 70.840.878 66.720.141 70.154.666 
4. PT BPD Jateng 18.710.698 22.982.127 26.483.003 30.695.212 35.487.912 
5. PT BPD Jatim 19.993.256 24.846.516 29.112.193 33.046.537 37.998.046 
6. Bank Artha Graha, Tbk 17.063.094 19.185.436 20.558.771 21.197.512 23.453.347 
7. Bank Ekonomi Raharja, 
Tbk 
21.522.321 24.156.715 25.365.299 28.750.162 29.726.856 
8. Bank OCBC NISP 44.474.822 59.834.397 79.141.737 97.524.537 103.123.179 
9. Bank UOB Indonesia 38.302.125 55.248.247 59.373.075 71.382.207 80.049.605 
10. BTPN, Tbk 34.522.573 46.651.141 59.090.132 69.661.464 75.014.737 
Sumber: Publikasi Laporan Keuangan Bank Indonesia 2010-2014(data diolah) 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik Dokumenter 
Teknik atau proses untuk memperoleh data dengan cara 
mengumpulkan, mempelajari, dan mengolah data dari sumber-sumber 
instansi terkait yaitu Bank Indonesia. 
2. Studi Pustaka 
Proses penelitian dengan mempelajari literature-literatur di 
perpustakaan yang berhubungan dengan permasalahn yang diangkat dan 
digunakan untuk mencari landasan teori sebagai acuan dalam penelitian 
sehingga dapat melakukan analisa. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kuantitatif yaitu melakukan perhitungan-perhitungan terhadap data 
keuangan  bank yang diperoleh untuk memecahkan masalah yang ada sesuai 
dengan tujuan penelitian. Langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian 
dengan menggunakan uji beda Independent Sample t-test. Independent 
Sample t-test adalah jenis uji statistika yang bertujuan untuk membandingkan 
rata-rata dua grup yang tidak saling berpasangan atau tidak saling berkaitan. 
1. Kinerja Keuangan Bank Pembangunan Daerah dan Bank Umum 
Swasta Nasional 
a. Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan yang 
menunjukkan  kemampuan suatu bank dalam mengantisipasi kebutuhan 
akan tersedianya dana sendiri guna pertumbuhan usaha serta memikul 
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resiko kerugian yang timbul dalam menjalankan usahanya, Semakin 
tinggi rasio CAR mengindikasikan bank tersebut semakin sehat 
permodalannya. CAR diperoleh dengan rumus: (Taswan, 2006) 
CAR   
         
         
      
b. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) merupakan tolok ukur untuk menilai 
tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanamkan dalam 
aktiva produktif, Rasio Kualitas Aktiva Produktif juga merupakan rasio 
yang mengukur kemampuan kualitas aktiva produktif yang dimiliki 
bank untuk menutupi aktiva produktif yang diklasifikasikan berupa 
kredit yang diberikan oleh bank. Rasio ini menunjukan bahwa semakin 
tinggi rasio maka rasio ini semakin menurun kualitas aktiva 
produktifnya, jadi untuk menjadikan kondisi yang bagus kualitas 
produktif produktif yang diklasifikasikan harus lebih kecil dari total 
aktiva produktif.  KAP diperoleh dengan rumus: (Taswan, 2006) 
    
                                      
                      
      
c. Return On Assets (ROA) merupakan kemampuan bank untuk 
menghasilkan laba dalam suatu periode tertentu, ROA mengindikasikan 
kemampuan bank menghasilkan laba dengan menggunakan asetnya. 
Semakin besar rasio ini semakin baik kinerja bank. (Taswan, 2006) 
    
                  
                    
      
d. Rasio Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
sering disebut dengan rasio efisiensi , rasio ini digunakan untuk 
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mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini 
berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank. 
(Taswan, 2006) 
     
                      
                           
      
e. Loan to Deposit Ratio (LDR) Merupakan rasio kredit yang diberikan 
terhadap dana pihak ketiga, yang dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam memenuhi pembayaran kembali deposito yang 
telah jatuh tempo kepada deposannya serta dapat memenuhi 
permohonan kredit yang diajukan tanpa terjadi penangguhan. (Taswan, 
2006) 
    
                
                 
      
2. Uji Beda Independent Sample t-test 
Independent Sample t-test adalah jenis uji statistika yang bertujuan 
untuk membandingkan rata-rata dua grup yang tidak saling berpasangan 
atau tidak saling berkaitan. Tidak saling berpasangan dapat diartikan 
bahwa penelitian dilakukan untuk dua subjek sampel yang berbeda.  
Pengujian selanjutnya, dilakukan uji homogenitas atau varian 
dengan uji F-Test atau Levene’s Test. Rumus manual uji homogenitas 
varian adalah sebagai berikut: (Sugiyono, 2012) 
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Dimana: 
F   = Nilai F hitung 
  
  = Nilai varian terbesar 
  
  = Nilai varian terkecil 
Data dinyatakan memiliki varian yang sama (equal variance 
assumed) bila F-hitung < F-tabel, dan sebaliknya varian data dinyatakan 
tidak sama (equal variance not assumed) bila F-hitung > F-tabel. Bentuk 
varian kedua kelompok data akan berpengaruh pada nilai standar error 
yang akhirnya akan membedakan rumus pengujiannya. 
Uji t untuk varian yang sama (equal variance assumed) 
menggunakan rumus manual Polled Varians: (Sugiyono, 2012) 
  
       
 
        
          
 
         
 
 
  
 
 
  
 
 
Uji t untuk varian yang berbeda (equal variance not assumed) 
menggunakan rumus manual Separated Varians dibawah ini: (Sugiyono, 
2012) 
  
       
 
  
 
  
 
  
 
  
 
 
Dimana: 
t   = Nilai distribusi t 
  = Jumlah sampel ke-1 
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  = Jumlah sampel ke-2 
   = Rata-rata sampel ke-1 
   = Rata-rata sampel ke-2 
  
 = Varians sampel ke-1 
  
 = Varians sampel ke-2 
Kriteria yang digunakan dalam menerima atau menolak hipotesis 
(dua arah) adalah: 
a. Ha diterima atau H0 ditolak apabila t hitung > t tabel, pada a = 5% dan 
nilai probabilitas < level of significant sebesar 0,05. 
b. Ha ditolak atau H0 diterima apabila t hitung < t tabel, pada a = 5% dan 
nilai probabilitas > level of significant sebesar 0,05 
 
 Daerah Menerima Ho 
Daerah Menolak Ho 
 Daerah Menolak Ho  
 
 
 Ho Ho 
Gambar 3.1 
Uji Statistik T 
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3. Penilaian Kesehatan Bank Menurut CAEL 
a. Apek Permodalan yang diproksikan dengan CAR 
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan yang 
menunjukkan  kemampuan suatu bank dalam mengantisipasi 
kebutuhan akan tersedianya dana sendiri guna pertumbuhan usaha 
serta memikul resiko kerugian yang timbul dalam menjalankan 
usahanya, Semakin tinggi rasio CAR mengindikasikan bank tersebut 
semakin sehat permodalannya. CAR diperoleh dengan rumus: 
(Taswan, 2006) 
CAR   
         
         
      
Bobot nilai kredit dalam komponen penilaian CAR ditetapkan sebagai 
berikut: (Surat Edaran Bank Indonesia, 2004) 
1) Pemenuhan CAR sebesar 8% diberi predikat sehat dengan nilai 
kredit 81 dan untuk setiap kenaikan 0,1% dari pemenuhan CAR 
sebesar 8% nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 100. 
2) Pemenuhan CAR kurang dari 8% sampai dengan 7,9% diberi 
predikat kurang sehat dengan nilai kredit 65 untuk setiap 
penurunan 0,1% dari pemenuhan CAR sebesar 7,9% nilai kredit 
dikurangi 1 dengan minimum 0.  
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b. Aspek Kualitas Asset yang diproksikan dengan KAP 
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) merupakan tolok ukur untuk menilai 
tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanamkan 
dalam aktiva produktif, Rasio Kualitas Aktiva Produktif juga 
merupakan rasio yang mengukur kemampuan kualitas aktiva produktif 
yang dimiliki bank untuk menutupi aktiva produktif yang 
diklasifikasikan berupa kredit yang diberikan oleh bank. Rasio ini 
menunjukan bahwa semakin tinggi rasio maka rasio ini semakin 
menurun kualitas aktiva produktifnya, jadi untuk menjadikan kondisi 
yang bagus kualitas produktif produktif yang diklasifikasikan harus 
lebih kecil dari total aktiva produktif. KAP diperoleh dengan rumus: 
(Taswan, 2006) 
    
                                      
                      
      
Bobot nilai kredit dalam komponen penilaian KAP ditetapkan sebagai 
berikut: (Surat Edaran Bank Indonesia, 2004) 
               
              
    
    maksimal 100 
                            
  
  
            
                                                     
c. Aspek Rentabilitas yang diproksikan dengan ROA dan BOPO 
Return On Assets (ROA) merupakan kemampuan bank untuk 
menghasilkan laba dalam suatu periode tertentu, ROA 
mengindikasikan kemampuan bank menghasilkan laba dengan 
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menggunakan asetnya. Semakin besar rasio ini semakin baik kinerja 
bank. (Taswan, 2006) 
    
                  
                    
      
Bobot nilai kredit dalam komponen penilaian ROA ditetapkan sebagai 
berikut: (Surat Edaran Bank Indonesia, 2004) 
            
         
     
 
                                 
 
  
           
                                             
Rasio Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
sering disebut dengan rasio efisiensi , rasio ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini 
berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank. 
(Taswan, 2006) 
     
                      
                           
      
Bobot nilai kredit dalam komponen penilaian BOPO ditetapkan 
sebagai berikut: (Surat Edaran Bank Indonesia, 2004) 
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d. Aspek Likuiditas yang diproksikan dengan LDR 
Loan to Deposit Ratio (LDR) Merupakan rasio kredit yang diberikan 
terhadap dana pihak ketiga, yang dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam memenuhi pembayaran kembali deposito 
yang telah jatuh tempo kepada deposannya serta dapat memenuhi 
permohonan kredit yang diajukan tanpa terjadi penangguhan. 
(Taswan, 2006) 
    
                
                 
      
Bobot nilai kredit dalam komponen penilaian LDR ditetapkan sebagai 
berikut: (Surat Edaran Bank Indonesia, 2004) 
               
              
 
    
                         
  
  
            
                                                  
